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Abstrak

Persaingan bisnis saat ini sudah semakin ketat sehingga perusahaan harus bisa menjaga
keberlangsungan bisnisnya. Keunggulan operasional menjadi salah satu cara yang bisa
dilakukan oleh perusahaan untuk memenangkan persaingan karena dengan keunggulan
operasional maka perusahaan akan beroperasi dengan tingkat produktivitas dan efisiensi yang
baik . Tujuan dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu landasan teoritis dalam ruang
lingkup keunggulan operasional dan manajemen operasi secara umum. Metode penulisan ini
adalah menggunakan pendekatan studi atau kajian pustaka mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keunggulan operasional. Berdasarkan beberapa jurnal referensi yang sudah
dianalisis didapatkan simpulan bahwa saat ini keunggulan operasional mempunyai arti dan
peranan penting dalam memenangkan persaingan. Keunggulan operasional bisa dipengaruhi
oleh strategi operasi, praktek manajemen sumber daya manusia, kepemimpinan dan struktur
organisasi.

Kata kunci : strategi operasi, praktek manajemen sumber daya manusia, kepemimpinan,
struktur organisasi dan keunggulan operasional

1. PENDAHULUAN

Persaingan bisnis di era sekarang ini sangat ketat salah satunya diakibatkan oleh
perkembangan teknologi yang sangat pesat. Perusahaan dalam memenangkan
persaingan harus mempunyai keunggulan atau nilai pembeda dengan pesaingnya.
Keunggulan operasional saat ini menjadi kunci dari manajemen perusahaan yang
berorientasi profit dan non profit dalam menjalankan perusahaannya (Dugan, 2012). Di
era global keunggulan operasional telah mengakibatkan adanya peningkatan
produktivitas dan efisiensi dalam dunia kerja (Schwientek & Schmidt, 2008).
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Keunggulan operasional merupakan suatu desain atau rancangan dan performance dari
integrasi sistem dan proses dari penciptaan strategi yang tepat, daya saing, dan
kecepatan pembentukan suatu nilai operasional, fleksibilitas dan tingkat adaptasi
(Wight, 2000). Keunggulan operasional konsisten membicarakan tentang kualitas,
kecepatan, keandalan pengiriman suatu barang serta inovasi (Wallace, 2008). Menurut
Thompson dan Carr (2006) berbicara keunggulan operasional adalah tentang

keberlanjutan perubahan setiap waktu semua unsur di manajemen.

Salah satu kunci utama keunggulan bisnis adalah keunggulan operasional yang
merupakan aspek struktur organisasi yang berusaha untuk perbaikan di kunci metrik
kinerja operasional. Perusahaan harus mencari perbaikan terus-menerus dalam objek
yang menentukan daerah operasi mereka untuk tetap kompetitif dalam lingkungan
mereka (Ozumba,2010; Edgeman dan Eskildsen 2014). Berdasarkan hal tersebut di atas
dapat disimpulkan perbaikan secara terus-menerus merupakan sebuah kebutuhan bagi
perusahaan dalam keberlangsungan bisnisnya, perusahaan harus mampu menghasilkan

inovasi dan kreativitas dalam bisnisnya dalam menghadapi persaingan yang ketat.

Russel dan Koch (2009) menyatakan keunggulan operasional adalah tentang efisiensi
dalam kegiatan operasional dalam menciptakan suatu produk yang baik, cepat dan
murah. Sebelumnya ruang lingkup keunggulan operasional hanya berbicara tentang
optimasi proses bisnis, merubah kualitas dan peningkatan produktivitas dan efisiensi.
Saat ini keunggulan operasional ruang lingkup pembahasannya menjadi lebih luas dan
kunci meningkatkan keuntungan dan keunggulan daya saing. Berbicara keunggulan
operasional tidak hanya berbicara mengelola efisiensi kegiatan operasi setiap harinya
tapi berbicara tentang cara yang cepat suatu perubahan terus-menerus (Russell & Koch,
2009; Yew & Ahmad, 2014). Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan
masalahnya adalah Investigasi Faktor-faktor Kritis yang Mempengaruhi Keunggulan

Operasional
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2. METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu landasan teoritis dalam ruang
lingkup keunggulan operasional dan manajemen operasi secara umum. Metode
penulisan ini adalah menggunakan pendekatan studi atau kajian pustaka mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan operasional. Menurut Satori dan
Komariah (2017) dalam studi dokumentasi peneliti dapat memperoleh informasi hanya
dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan dalam

bentuk peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rono dan Gachunga (2016) dalam penelitiannya tentang keunggulan operasional dengan studi
kasus di Postal Corporation di Kenya menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara struktur organisasi, budaya organisasi dan keunggulan operasional. Dalam penelitiannya
Rono dan Gachunga (2016) menyimpulkan bahwa struktur organisasi memberikan pengaruh
yang lebih besar terhadap keunggulan operasional dibandingkan dengan budaya organisasi pada
Postal Corporation di Kenya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat simpulkan bahwa keunggulan operasional bisa
dipengaruhi oleh struktur organisasi dan budaya organisasi. Dalam studi kasus di Postal
Corporation Kenya struktur organisasi memberikan keunikan atau pembeda dan daya saing dari
produk yang dihasilkan oleh perusahaan dalam segmen pasarnya serta menjadi kunci
terciptanya suatu keunggulan operasional. Suatu keunggulan operasional dapat menjadi kunci

suatu perusahaan dalam menjaga keberlangsungan usaha dan pasarnya.

Wahab et.all (2016) merumuskan kerangka konsep bahwa keunggulan operasional dipengaruhi
oleh lingkungan internal dan eksternal perusahaan, dengan mengadopsi perubahan lingkungan
internal dan eksternal suatu perusahaan maka perusahaan, manajer atau pemilik perusahaan

akan dapat meningkatkan performance melalui keunggulan operasional yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas suatu perusahaan harus mampu mengadopsi perubahan-
perubahan yang terjadi baik di lingkungan internal dan eksternal suatu perusahaan. Perubahan
lingkungan internal suatu perusahaan bisa dikendalikan oleh perusahaan sedangkan perubahan
lingkungan eksternal suatu perusahaan tidak bisa dikendalikan oleh perusahaan. Arti penting
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dari mengadopsi perubahan tersebut akan meningkatkan performance suatu perusahaan.

Keunggulan operasional akan selalu mengalami pertumbuhan dan sangat cocok dengan berbagai
situasi (e.g Friedli, Basu, Bellm, & Werani, 2013a; Jaeger et al., 2014; Martinich, 2014;
Shehadeh et al., 2016). Bahkan dalam penelitian-penelitian sebelumnya bahasan
keunggulan operasional hanya fokus kepada faktor lingkungan internal dan hanya

sedikit sekali yang menjelaskan faktor lingkungan eksternal (Ojha, 2015).

Yew (2013) menyatakan bahwa sumber daya manusia memegang peranan penting
dalam keunggulan operasional karena sebagai aset intelektual dalam suatu perusahaan
serta diartikan sebagai suatu strategi sumber daya manusia serta prakteknya dalam suatu

situasi yang menuntut komitmennya

Yew (2013) menemukan dalam perusahaan industri terjadi kecenderungan arah gaya
kepemimpinan transformasional bergeser kepada sangat berperannya keunggulan
operasional dalam suatu perusahaan. Praktek kepemimpinan dalam konteks keunggulan
operasional memberikan suatu pertimbangan yang besar dalam mempengaruhi seorang
pemimpin dalam suatu proses pengambilan suatu keputusan dalam hubungannya

dengan sistem operasional (Zaccaro, 2007)

Shehadeh et all (2016) dalam penelitiannya dengan obyek perusahaan jasa di Jordan
menyimpulkan bahwa keunggulan operasional mempunyai koefisien determinasi
sebesar 69,2% dengan kontribusi pengaruh terbesar dari variabel strategi operasi dan
kontribusi terendah dari variabel kepemimpinan. Menurut Shehadeh et all (2016) juga
menyimpulkan bahwa variabel strategi operasi dan kepemimpinan memberikan

pengaruh yang positif terhadap keunggulan operaasional.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
perusahaan harus mempunyai suatu keunggulan operasional dalam menghadapi serta
memenangi persaingan. Keunggulan operasional bisa dipengaruhi oleh strategi operasi, praktek

manajemen sumber daya manusia, kepemimpinan dan struktur organisasi serta lingkungan
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internal dan eksternal perusahaan.

5. SARAN

Saran untuk penelitian lebih lanjut untuk agar dirancang penelitian lanjutan tentang implikasi

lanjutan dari pengukuran keunggulan operasional.
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